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Empowerment of pineapple chips UMKM group is one alternative to improve 
the family welfare of the UMKM group, pineapple production continues to increase but 
not accompanied by a significant increase in income by the group of pineapple chips. 
This research is important to do with the consideration that 1) Community 
Empowerment is a solution in providing alternatives to Pre-Prosperous families or 
families, 2) UMKM are a populist economic driver that directly impacts Pre-prosperous 
families, especially village economies, 3) Pineapple production sector the high level in 
the village of Kualu Nenas must be coupled with the ability of the community to 
manage, distribute and thus have an impact on the village economy. The research 
method that will be used in this writing is qualitative research methods. While the 
research technique used is a case study research technique data collection will be carried 
out using in-depth interview techniques, non-participation observation and 
documentation studies. The collected data will be analyzed through the stages of data 
reduction, data categorization and conclusion drawing. The results showed that the 
process of empowering UMKM Pineapple Chips saw from five factors. Namely, the 
factor of Possibility, Strengthening, Protection, Supporting and Maintenance whose 
purpose was to improve the economic welfare of the family of MSMEs Pineapple Chips. 
As well as having obstacles in the field of capital and access to technology that has not 
yet maximized the process of empowering UMKM Pineapple Chips 
 
Keywords: Empowerment, UMKM Groups, Pineapple Chips. 
 
A. PENDAHULUAN 
Usaha Kecil dan Menengah mempunyai keunggulan tersendiri dalam 
dunia perindustrian, pertumbuhan ekonomi di Indonesia selalu ditopang oleh 
perkembangan UMKM menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015-
2018 sebagian besar dari usaha nasional adalah berkategori UMKM, UMKM 
merupakan amanat undang-undang dasar negera Reoublik Indonesia tahun 
1945  diwujudkan melalui pembangunan perekonomian nasional berdasarkan 
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dalam UU No 20 Tahun 2008 tentang UMKM dimana pemberdayaan UMKM 
diselenggarakan secara menyeluruh, optimal dan berkesinambungan serta 
memperoleh jaminan kepastian dan keadilan usaha.  
Pembedayaan UMKM Keripik Nenas menjadi kunci utama untuk bisa 
terus aktif dan memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas 
kesejahteraan masyarakat terutama keluarga kelompok UMKM, terlihat dari 
hasil Produksi nenas di Kabupaten Kampar pada tahun 2010 mencapai 23.250 
Ton dengan produksi paling tinggi di Desa Kualu Nenas yaitu 15.750 Ton (BPS 
Kabupaten Kampar, 2016).  
Hasil produksi nenas memberikan keuntungan bagi masyarakat 
terutama di sektor UMKM, Telah berkembang Usaha berbahan baku nenas 
yang merupakan salah satu usaha masyarakat yang bergerak disektor industri 
rumah tangga yang dalam 3 tahun  dari tahun 2015-2018 ini mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, yang terbukti dengan semakin banyaknya 
berdiri usaha industri keripik nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar.  
Meskipun tergolong industri kecil usaha yang masih tradisional ini 
sudah membuktikan keberhasilannya dengan semakin luasnya lahan nenas 
yang merupakan bahan baku yang akan diolah menjadi keripik nenas. Hal ini 
membuktikan bahwa industri kecil mampu meningkatkan ekonomi 
masyarakat terutama ekonomi keluarga. Usaha ini mempunyai andil yang 
sangat besar dan berdampak positif terhadap perekonomian masyarakat, 
usaha ini telah mampu menyerap tenaga kerja dan dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat terutama ekonomi keluarga.  
Menurut Sumaryadi (2015:11), pemberdayaan masyarakat baik di 
bidang ekonomi, sosial dan politik bagian dari upaya mempersiapkan 
masyarakat seriring dengan langkah upaya memperkuat kelembagaan agar 
mereka mampu mewujudkan, kemandirian dan kesejahteraan dalam suasana 
keadilan sosial yang berkelanjutan. 
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Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa Pemberdayaan 
UMKM memiliki pengaruh dalam peningkatan kualitas kesejahteraan 
masyarakat. Namun hal itu baru sebatas pengingkatan dalam lingkup kecil 
belum bisa memberikan dampak yang luas. Dalam proses pemberdayaan 
UMKM ini ada bentuk pengorganisasian masyarakat, terbangunnya capital 
sosial (social capital) melalui proses rembug warga, adanya pemaknaan bersama 
(shared meaning) mengenai Pemberdayaan UMKM. Titik utama dari penelitian 
ini adalah bagaimana proses pemberdayaan UMKM dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga di Desa Kualu Nenas. 
Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini penting untuk dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa 1) Pemberdayaan Masyarakat merupakan satu 
solusi dalam memberikan alternative kepada masyarakat atau keluarga yang 
Pra Sejahtera, 2) UMKM merupakan penggerak ekonomi kerakyatan yang 
langsung memberikan dampak kepada keluarga Pra sejahtera terutama 
ekonomi desa, 3) Sektor produksi nenas yang tinggi di Desa kualu Nenas harus 
dibarengin dengan kemampuan keterampilan masyarakat dalam mengelola, 
mendistribusikan sehingga memberikan dampak terhadap ekonomi desa.  
Dengan demikian, peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan kajian bagi pemerintah untuk mengeksplorasi dan 
memfokuskan program-program kesejahteraan pada Usaha Menengah kecil 
Mikro (UMKM), selain itu juga dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi 
penduduk asli daerah Desa Kualu Nenas. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau 
pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrument 
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mendalam dan observasi kepada 15 (lima belas) orang informan yang terdiri 
dari Kepala Kelompok UMKM Keripik Nenas, Kepala desa Kualu Nenas, 
Keluarga Kompok UMKM serta seluruh anggota kelompok UMKM yang 
terdiri dari 13 orang yang pemilihan informannya dipilih menggunakan 
metode Pusposive Sampling. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 s/d Mei 2019 pada 
kelompok UMKM keripik nenas Di Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Data dalam penelitian ini dikategorikan 
menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data Primer bersifat 
dimana data yang dibutuhkan diperoleh langsung dari lapangan, serta data 
sekunder  (berlangsung (Soehartono, 2004). Teknik pengumpulan data primer 
ini dapat melalui dua cara yaitu wawancara mendalam dan observasi aktif. 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan studi dokumentasi, studi 
dokumentasi diperlukan untuk mengumpulkan informasi atau data  dari 
sumber buku atau dokumen terkait tujuan penelitian. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Pemberdayaan Kelompok UMKM Keripik Nenas Dalam 
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 
Pemberdayaan diartikan sebagai “empowerment are expansion of assets 
and capabilities of poor people to participate in, negotiate with, influence, control and 
hold accountable institusions that affect their life” (pemberdayaan adalah 
perluasaan aset-aset dan kemampuan masyarakat miskin dalam 
menegosiasikan dengan mempengaruhi, mengontrol, serta mengendalikan 
tanggung jawab lembaga-lembaga yang memperngaruhi kehidupannya 
(Zubaedi, 2007). Pemberdayaan UMKM keripik nenas sebagai bentuk 
partisipasi langsung masyarakat dalam melihat potensi industri yang ada, 
bagaimana proses pemberdayaan ini bisa meningkatkan kualitas kesejahteraan 
keluarga di bidang ekonomi.  
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Konsep pemberdayaan dalam wacana pemberdayaan masyarakat selalu 
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan. 
Pemberdayaan dilaksanakan melalui upaya menumbuhkembangkan 
kepedulian dan kesadaran, penyediaan kemudahan serta sumber-sumber yang 
dibutuhkan serta peningkatan keterampilan kerja (Hikmat, 2006). Hal ini 
senada dengan yang dikemukakan oleh lfe mengenai pemberdayaan:  
Empowerment means providing people with the resources, oppurtunities, 
knowledge, and skill to increase their capacity to determine their own future, and to 
participate in and affect the life of their community” (Pemberdayaan artinya 
memberikan sumber-sumber daya, kesempatan-kesempatan, pengetahuan dan 
keterampilan kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menentukan masa depannya sendiri dengan berpartisipasi mempengaruhi 
kehidupan dari masyarakatnya (Ife, 1995). 
Secara lebih rinci proses pemberdayaan UMKM keripik nenas 
mempunyai dasar 5P, menurut (Suharto, 2014) yaitu: Pemungkinan, Penguatan, 
Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan. 
a. Faktor Pemungkinan, membangun kesadaran bersama bahwa potensi 
desa di bidang Produksi nenas cukup tinggi, ini terlihat dari Produksi 
nenas di Kabupaten Kampar pada tahun 2010 mencapai 23.250 Ton 
dengan produksi paling tinggi di Desa Kualu Nenas yaitu 15.750 Ton 
(BPS Kabupaten Kampar, 2016). Hasil produksi nenas ini seharusnya 
bisa membangun kesadaran bahwa potensi nenas bisa memberikan 
keuntungan untuk peningkatan ekonomi keluarga serta membuka 
lapangan pekerjaan yang lebih luas.  
b. Faktor Penguatan, dalam proses pemberdayaan UMKM Keripik nenas 
ditemukan bahwa penguasaan pasar harus dimulai dari penguatan 
modal, hal ini menjadi indikator utama dalam pemberdayaan karena 
modal memberikan pengaruh besar untuk UMKM Keripik nenas terus 
ada, selama ini UMKM keripik nenas hanya bermodalkan dari 
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dengan produk-produk UMKM yang ada. Serta penguatan dibidang 
keterampilan bagi Sumber daya manusia pengelola UMKM Keripik 
nenas, keteranpilan yang dibutuhkan adalah keterampilan dalam proses 
pengemasan produk serta pemasaran, hal ini menjadi ujung tombak 
dalam peningkatan ekonomi desa terutama UMKM keripik nenas. 
c. Faktor Perlindungan, UMKM keripik nenas harus mempunyai kekuatan 
dalam proses penmberdayaan, perlindungan kekuatan harus di 
implemtasikan melalui hak paten/hak kekayaan intelektual produk 
keripik nenas, tujuannya adalah untuk memberikan kemudahan 
mendapatkan akses modal oleh perbankan. 
d. Faktor Penyokongan, dukungan dari seluruh stakeholder dalam proses 
pemberdayaan UMKM keripik nenas sangat diperlukan, kebutuhan 
yang diperlukan dalam akses izin usaha serta permodalan baik koperasi 
atau perbankan. Akses informasi kebutuhan pasar untuk memberikan 
kemudahan dan kecepatan dalam proses distibusi, UMKM keripik nenas 
juga perlu memiliki kemudahan dan kecepatan dalam 
mengkomunikasikan atau mempromosikan usahanya kepada konsumen 
secara luas baik di dalam maupun di luar negeri. Selama ini promosi 
UMKM Keripik nenas lebih banyak dilakukan melalui Face to Face serta 
ke pasar tradsional. Hal itu dapat disebabkan oleh jarak yang jauh atau 
kendala intensitas komunikasi yang kurang. Padahal faktor 
penyokongan dalam pemberdayaan UMKM  Keripik nenas sangat 
penting, karena dengan penyokongan dalam hal akses komunikasi dan 
informasi akan membuat keripik nenas lebih terkenal. 
e. Faktor pemeliharaan, membangun partisipasi dalam proses 
pemberdayaan UMKM keripik nenas bagian dari pemeliharaan terutama 
menjaga kesimbangan asas keadilan, baik asas keadilan dalam 
pembagian hasil keuntungan, pembagian kerja serta modal. Ini semua 
bertujuan untuk menciptakan suasana kondusif dalam pemberdayaan 
UMKM keripik nenas. Serta monitoring dan evaluasi bagian akhir dalam 
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proses pemberdayaan UMKM keripik nenas, Monev bertujuan untuk 
membagi distribusi kekuasaan karena setiap angota UMKM keripik 
nenas mempunyai hak yang sama. 
 
2. Hambatan dalam Proses Pemberdayaan UMKM Keripik Nenas 
Dalam proses pemberdayaan keripik nenas ditemukan beberapa 
hambatan, hambatan ini menjadi tantangan bagi UMKM Keripik nenas untuk 
terus bertahan serta bisa memberi kebermanfaatan bagi masyarakat desa 
Kualu Nenas. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada faktor 
internal dan eksternal yang menghambat proses pemberdayaan UMKM 
Keripik nenas. 
Hambatan Internal dalam proses pemberdayaan UMKM terdiri dari 
beberapa faktor. Pertama, anggota kelompok UMKM keripik nenas sulit 
mengembangkan potensi yang diakibatkan kurangnya memanfaatkan hasil 
produksi nenas yang berlimpah ketika musim panen nenas datang, 
pengembangan potensi diperlukan bagi seluruh anggota kelompok UMKM 
keripik nenas dimana seluruh anggota harus bisa memanfaatkan nenas bukan 
hanya untuk keripik tetapi bisa menjadi hasil-hasil produksi lain yang bisa 
memberikan kebermanfaatan bagi seluruh masyarakat desa. 
Kedua, anggota kelompok UMKM keripik nenas kekurangan Sumber 
daya manusia yang berkualitas, hal ini mengakibatkan seluruh anggota hanya 
berharap kepada satu dan dua anggota yang mengerti akan  kebutuhan 
UMKM Keripik nenas seperti kebutuhan akses teknologi sebagai sarana 
pemasaran, bentuk pengemasan produk keripik nenas sebagai daya tarik 
kepada konsumen serta belum banyaknya masyarakat yang paham akan 
potensi buah nenas di Desa Kualu Nenas itu sendiri.  
Ketiga, Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh anggota 
kelompok UMKM keripik nenas ditemukan hambatan  dalam proses produksi 
antara lain jenis kelamin, pekerjaan, dan motivasi. Jenis kelamin 
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diproduksi menjadi keripik nenas. Kurangnya anggota yang berjenis kelamin 
laki-laki  menjadi hambatan. selain itu kegiatan produsi adalah kegiatan yang 
dapat dibilang sebagai pekerjaan kasar, sehingga  anggota UMKM keripik 
nenas melarang perempuan untuk ikut. Selain faktor jenis kelamin faktor lain 
yang menjadi kendala masyarakat dalam proses produksi adalah motivasi 
atau ketertarikan rendah yang dimiliki masyarakat untuk mengolah hasil 
nenas menjadi kerpik nenas. 
Selain hambatan internal, ada juga hambatan eksternal, hambatan ini 
memberi pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi kelompok 
UMKM  keripik nenas serta proses pemberdayaan, dari hasil kajian penelitian 
ditemukan bahwa hambatan eksternal itu adalah sulitnya membangun 
kerjasama dengan stakeholder terkait, terutama koperasi dan perbankan 
karena perbankan ketika memberikan modal harus mendapatkan jaminan 
seperti surat tanah atau barang-barang berharga, dalam hal ini seluruh 
anggota UMKM keripik nenas tidak mempunyai barang berharga sebagai 
jaminan maka dari itu modal sulit didapatkan. Hambatan eksternal lainnya 
adalah akses teknologi yang belum mengerti, seharusnya sasaran utama dari 
proses pemberdayaan UMKM keripik nenas adalah peningkatan/capacity 
building dalam pemanfaatan teknologi dan jaringan internet. Ketika  hambatan 
eksternal dalam bidang teknologi terselesaikan maka UMKM keripik nenas 
dapat mempertinggi promosi produk dan layanan melalui kontak langsung, 
kaya informasi, dan interaktif dengan pelanggan serta menciptakan satu 
saluran distribusi bagi produk yang ada, menghemat biaya pengiriman dan 
efisiensi waktu. 
Oleh karena itu, UMKM Keripik nenas di Desa Kualu Nenas  dengan 
segala keterbatasannya dapat berkembang dengan memanfaatkan teknologi 
dibidang informasi, perlu dukungan berupa pelatihan dan penyediaan fasilitas 
oleh stakeholder terkait. Tanggungjawab untuk memberi pelatihan dan 
penyediaan fasilitas ini ada di tangan pemerintah dan Swasta melalui CSR 
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sekitar Desa/Kecamatan daerah Kabupaten Kampar, disamping pihak-pihak 
lain yang punya komitmen,  
UMKM Keripik nenas berlokasi di desa kualu nenas yang belum mampu 
untuk memiliki jaringan internet sendiri, apalagi memiliki websitenya. Padahal 
untuk pengembangan usaha ini membutuhkan akses media-media internet 
untuk memudahkan UMKM keripik nenas dikenal oleh masyarakat banyak 
sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat UMKM dan tenaga 
kerja yang terlibat di dalamnya akan meningkat, dan secara bersinergi akan 
berdampak positif terhadap keberhasilan pembangunan dan pendapatan desa.  
Pada dasarnya UMKM keripik nenas mempunyai kualitas rasa yang 
enak bahkan mempunyai cirri khas tersendiri namun keripik nenas ini kalah 
dengan produk-produk lain karena seringkali produk lain unggul dalam akses 
teknologi, baik dalam akses teknologi produksi, pengemasan maupun 
pemasarannya. Guna mengembangkan UMKM keripik nenas, pemberdayaan 
UMKM ini harus berkembang sesuai dengan perkembangan jaman. Pada 
dasarnya hambatan eksternal ini bisa menjadi acuan untuk UMKM keripik 
nenas mendapatkan  bantuan Akses keterampilan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dapat meningkatkan kinerja sehingga lebih efektif dan efisien.  
 
D. SIMPULAN 
 Pemberdayaan UMKM keripik nenas dalam prosesnya melihat 5P, 
Faktor pemungkinan, penguatan, pelindungan, penyokongan serta 
pemeliharaan mempunyai keunggulan dan kekurangan tersendiri dalam 
pemberdayaan UMKM keripik nenas ini. Kelima faktor tersebut pada akhirnya 
memiliki tujuan untuk memberikan peningkatan kualitas ekonomi bagi 
anggota kelompok UMKM keripik nenas itu sendiri. 
 Hambatan dalam proses pembedayaan UMKM keripik nenas terbagi 
menjadi dua bagian, pertama faktor internal, kedua faktor eksternal, 2 faktor 
tersebut mempunyai acuan penting untuk UMKM keripik nenas lebih berdaya 
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membangun kesadaran bersama untuk menjadikan UMKM keripik nenas 
sebagai usaha utama dan membuka lapangan pekerjaan baru di Desa Kualu 
Nenas yang bisa meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat desa dan anggota 
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